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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dunia usaha setiap organisasi maupun perusahaan pasti akan selalu
berkaitan dengan sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang dimiliki oleh
setiap perusahaan tidak lain adalah untuk membantu perusahaan itu menjalankan
serta menerapkan visi dan misi perusahaan. Tanpa sumber daya manusia sangat
diragukan untuk perusahaan manapun bisa berjalan agar tujuannya dapat tercapai.
Mengelola sumber daya manusia bukan hal yang mudah bagi perusahaan, hal ini
dikarenakan setiap sumber daya manusia mempunyai banyak faktor-faktor yang
mempengaruhiya. Oleh karena itu sangat diharapkan untuk perusahaan agar dapat
memperhatikan sumber daya manusia yang dimilikinya.

Dunia usaha juga merupakan dunia yang sangat dinamis, karena di dalam
dunia usaha selalu terjadi persaingan yang tidak gampang. Pesaing-pesaing dalam
dunia usaha selalu mencari dan memberikan yang terbaik kepada pelanggannya
agar pangsa pasar mereka tidak direbut oleh pesaing lainnya. Sama halnya dengan
kompetisi dalam usaha dunia perbankan yang mana dunia perbankan semakin
kompetitif. Oleh karena itu maka sumber daya alam manusia yang dipekerjakan
oleh perusahaan-perusahaan harus dapat masuk ke dalam kategori layak untuk
dipekerjakan dan memenuhi standar perusahaan.

Sumber daya manusia sendiri adalah rancangan sistem-sistem formal

dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara
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efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi atau perusahaan yang mana
pengelolaan dan pendayaan sumber daya manusia ini dilakukan dengan berbagai
macam cara (Mathis dan Jackson dalam Subekhi, 2012:18).

Setiap perusahaan perbankan mempunyai cara yang berbeda-beda untuk
mengelola sumber daya manusia yang dimilikinya. Perusahaan juga harus dapat
melihat sumber daya mana yang mempunyai potensial dan sumber daya mana
yang harus lebih ditingkatkan kinerjanya. Salah satu hal yang sangat penting
dalam perusahaan adalah komunikasi, tanpa ada komunikasi banyak hal yang
tidak akan berjalan dengan seharusnya. Harus diakui bahwa seluruh mahluk hidup
di dunia ini memerlukan komunikasi dan manusia tidak dapat hidup sendiri-
sendiri.

Nurohim dan Anatan (2009:2) menyebutkan kesuksesan perusahaan
sangat dipengaruhi oleh kapabilitas dan kompentensi masing-masing individual
dan kerjasama antar anggota tim dalam organisasi. Dalam menjalin kerjasama
dalam mencapai tujuan perusahaan diperlukan komunikasi di dalam perusahaan
(komunikasi internal). Ditinjau berdasarkan pelaksanaannya, komunikasi dapat
dirumuskan sebagai kegiatan dimana seseorang menyampaikan pesan kepada
orang lain baik melalui media ataupun secara langsung. Setelah pesan
disampaikan maka dapat dilihat sejaun mana kemampuan penerima pesan itu
dapat diterima dengan baik dan juga dapat dimengerti.

Sedarmayanti (2002:8) menyebutkan bahwa komunikasi termasuk ke
dalam fungsi operasional manajemen sumber daya manusia yang disebut dengan

maintenance dimana perusahaan harus mempertahankan dan meningkatkan
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kondisi yang telah ada di perusahaan dengan cara menciptakan komunikasi
diantara karyawan (komunikasi internal).
Menurut hasil survey Tiny Pulse yang dipublikasikan di majalah SWA ED
09 Februari (2017) menyebutkan bahwa hampir 54% karyawan di Asia memiliki
masalah komunikasi dan interaksi dengan atasannya. Masalah komunikasi internal
ini lebih besar dari rata-rata global, yang hanya sekitar 15%. Tiny Pulse juga
menyebutkan dengan kondisi demikian dapat berpengaruh kepada hubungan
karyawan dengan perusahaannya, hubungan karyawan dengan sesama karyawan,
kinerja karyawan, dan perkembangan karir karyawan.
Tiny Pulse juga menyebutkan ada beberapa hal secara garis besar masalah
komunikasi di dalam perusahaan, yaitu sebagai berikut:
1. Karyawan hanya menganggap masalah komunikasi internal sebagai
masalah biasa saja.
2. Karyawan hanya bersiap-siap secara pasif untuk mengatasi masalah
komunikasi internal.
3. Karyawan menjadi panik karena tidak bisa mengikuti perkembangan yang
telah dikomunikasikan oleh perusahaan.
4. Komunikasi menjadi isu yang akhirnya berkembang secara tidak baik di
internal perusahaan.
Informasi yang beragam dan tidak terkonfirmasi sangat memungkinkan
munculnya persepsi yang berbeda-beda dalam benak setiap karyawan. Penting
sekali untuk dapat mengkonfirmasi dan memastikan informasi yang beredar di

internal perusahaan dapat dipahami dengan artian yang sama dalam sebuah
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perusahaan, disanalah terlihat apa pentingnya komunikasi di dalam setiap
perusahaan.

Sebagai seorang Bankir harus memahami dan mempraktekan ilmu
komunikasi yang efektif di tempat kerja karena merupakan syarat wajib yang
harus dimiliki oleh seorang bankir diantaranya sebagai salah satu standar layanan
perbankan. Selain itu komunikasi juga adalah keterampilan penting dalam
mengembangkan karir dan meraih kesuksesan. Nurohim dan Anatan (2009:4)
berpendapat komunikasi yang ekeftif dapat menjadi dasar kemampuan seorang
pekerja untuk membangun prestasi.

PT Bank Ocbc Nisp Thk merupakan perusahaan yang mengharuskan para
karyawannya untuk mempunyai skill komunikasi yang baik. PT Bank Ocbc Nisp
Tbk adalah perusahaan yang bergerak di bidang keuangan atau perbankan yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan seperti tabungan,
deposito, giro dan investasi lainnya.

Menyadari betapa pentingnya masalah komunikasi ini- maka perusahaan
memfasilitasi karyawannya untuk bisa berkomunikasi dengan berbagai tingkat
dan divisi perusahaan. Banyak media-media yang digunakan oleh perusahaan
untuk mengembangkan dan melancarkan komunikasi karyawan. Beberapa contoh
media komunikasi yang disediakan perusahaan adalah e-mail, telepon, majalah
internal bulanan, CUG atau yang lebih dikenal dengan Closed User Group,
forum-froum pekerja dan lainnya.

Dengan disediakannya berbagai macam media yang bisa digunakan oleh

karyawan, perusahaan mengharapkan karyawan dapat berkomunikasi dengan baik
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dengan sesama tingkat pekerja maupun dengan atasan. Karyawan juga diharapkan
dapat menerima informasi-informasi yang dibutuhkan untuk menjalankan
tugasnya dengan baik. Hal ini bertujuan agar skill kayawan dalam bekerja dapat
lebih baik lagi.

Selain banyaknya media-media komunikasi internal yang disediakan oleh
perusahaan, Bank Ocbc Nisp juga menyediakan kelas-kelas pelatihan yang
dibutuhkan karyawan untuk dapat mencapai standar layanan yang diterapkan oleh
perusahaan. Pelatihan-pelatihan ini termasuk diantaranya pelatihan komunikasi
efektif, pelatihan skill karyawan, pelatihan prosedur dan aturan-aturan perusahaan
maupun aturan-aturan lainnya yang berkaitan dengan pekerjaan.

Siagian dan Lubis (2008:28) memaparkan pelatihan adalah proses belajar
mengajar dengan menggunakan teknik dan metode tertentu secara konsepsional
dan dapat dikatakan pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan
dan kemampuan kerja seseorang atau sekelompok orang.

Pelatihan-pelatihan ini juga merupakan sebuah upaya dari perusahaan
untuk memperbaiki performa karyawan dan lebih menjelaskan tanggung jawab
yang harus dikerjakan oleh karyawan. Hal ini semua dilakukan tentu tidak jauh
dari kepentingan perusahaan sendiri agar dapat melayani nasabah dan mencapai
tujuan organisasinya.

Tetapi selain untuk membantu perusahaan mencapai tujuannya, tentu saja
ada tujuan-tujuan lain dari sisi karyawan yang harus juga diperhatikan oleh
perusahaan yaitu pengembangan karir. Pengembangan karir tentu saja menjadi hal

yang sangat diharapkan oleh semua karyawan yang bekerja di perusahaan
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manapun. Karyawan tidak ingin karirnya hanya berada di satu titik yang sama
saja, pasti suatu saat karyawan akan mengharapkan dan mencari jalan bagaimana
agar karyawan itu bisa berkembang karirnya.

Pengembangan karir sendiri adalah peningkatan pribadi yang dilakukan
oleh seseorang untuk mencapai suatu rencana Kkarir dan peningkatan oleh
departemen personalia untuk mecapai suatu rencana kerja sesuai denga jalur atau
jenjang organisasi (I Komang Ardana, 2012:117).

Pengembangan karir juga merupakan pendekatan formal yang diambil
organisasi untuk memastikan bahwa orang-orang dengan kualifikasi dan
pengalaman yang tepat tersedia pada saat dibutuhkan, karena hal ini dapat
menguntungkan dua pihak yaitu perusahaan dan karyawan (Simamora, 2007:75).

Jadi betapapun baiknya suatu rencana karir yang telah dibuat oleh
seseorang pekerja disertai oleh suatu tujuan karir yang wajar dan realistik, rencana
tersebut tidak akan menjadi kenyataan tanpa adanya sistem pengembangan karir
yang baik. Berbagai langkah yang perlu ditempuh itu dapat diambil atas prakarsa
pekerja sendiri, tetapi dapat pula berupa kegiatan yang dapat disponsori oleh
organisasi, atau gabungan dari keduanya. Perlu ditekankan bahwa meskipun
sumber daya manusia dapat turut berperan dalam kegiatan pengembangan tersebut
sesungguhnya yang paling bertanggung jawab adalah pekerja yang bersangkutan
sendiri karena dialah yang paling berkepentingan dan dia pula yang kelak akan
memetik dan menikmati hasilnya. Hal ini merupakan salah satu prinsip

pengembangan Kkarir yang sangat fundamental sifatnya.
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Peneliti melakukan pre-research di PT Bank Ocbc Nisp Tbhk Cabang
Bandung (beberapa cabang di Bandung) dengan jabatan Service Assistant dan
peneliti menyebarkan 20 kuesioner kepada Service Assistant yang bekerja pada
hari itu. Peneliti memberikan 2 alternatif jawaban untuk pada service assistant
yaitu ya dan tidak.

Berikut adalah data hasil penyebaran kuesioner pre-survey yang

dilakukan:
Tabel 1.1 Tabel hasil pre-survey
PERTANYAAN PERSENTASE HASIL
YA TIDAK
1. Komunikasi internal antar bagian 10% 90%

sudah terjalin dengan baik

2. Informasi dari atasan dapat saya 20% 80%

pahami dengan baik

3. Komunikasi dengan sesama 40% 60%
service assistant sudah terjalin

dengan baik

4. Kemampuan narasumber dalam 30% 70%
menyampaikan materi kepada

karyawan sudah cukup baik

5. Kesesuaian materi pada saat 20% 80%
pelatihan sesuai dengan
kebutuhan real karyawan di

lapangan

6. Waktu yang diberikan untuk 20% 80%
karyawan dalam melakukan
kegiatan pelatihan sudah diatur
dengan baik
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PERTANYAAN PERSENTASE HASIL

7. Seluruh karyawan diberikan 20% 80%
kesempatan bersaing untuk
mengembangkan Kkarir secara

sehat

8. Perusahaan tempat saya bekerja 15% 85%
mempunyai jenjang karir yang
jelas

9. Saya merasa kenaikan jabatan di 15% 85%
divisi saya (khusunya service
assistant) sangat lambat

10. Pengembangan karir di divisi 15% 85%

saya merupakan hal yang di

perhatikan oleh atasan

Sumber: Service Assistant PT Bank Ocbc Nisp Bandung

Dari besarnya persentase yang didapatkan penulis melalui pre-survey yang
dilakukan dapat diduga bahwa karyawan PT Bank Ocbc Nisp Thk dengan jabatan
Service Assistant mengalami komunikasi internal yang kurang lancar dengan
atasan maupun dengan sesama pekerja, para service assistant juga merasakan
kurangnya waku untuk pelatihan dan materi yang disuguhkan pada saat pelatihan
kurang sesuai dengan keadaan sebenarnya yang dihadapi karyawan di lapangan.
Hal ini didasarkan pada hasil pernyataan pre-survey no 1 sampai dengan no 3.

Untuk pernyataan pre-survey no 4 sampai dengan no 6, didapatkan bahwa
pelatihan yang diberikan oleh perusahaan baik dalam materi pelajaran, kesesuaian

materi yang diberikan dengan kebutuhan real karyawan, narasumber, dan
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ketersediaan waktu untuk pelatihan dirasa masih kurang memenuhi kebutuhan
karyawan.

Untuk pengembangan karir karyawan khususnya pada jabatan service
assistant dirasakan bahwa kenaikan jabatan dan pengembangan Kkarir di divisinya
sangat lambat. Hal ini juga didasarkan pada pernyataan pre-survey no 7 sampai
dengan no 10.

Berdasarkan beberapa hal yang telah diungkapkan di atas, penulis
menduga adanya kaitan antara komunikasi dan pelatihan kerja dengan
pengembangan Karir. Hal ini menarik untuk diteliti oleh penulis, maka penulis
memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Komunikasi
Internal dan Pelatihan Kerja Terhadap Pengembangan Karir Pada Service

Assistant PT Bank Ocbc Nisp Tbk Bandung”

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian dan hasil dari pre survey yang telah
peneliti lakukan, maka masalah yang dihadapi oleh para service assistant PT Bank
Ocbc Nisp Thk Bandung adalah:
e Karyawan merasakan komunikasi internal yang kurang baik dengan atasan
maupun dengan rekan kerja lainnya.
e Pelatihan yang diberikan oleh perusahaan dirasa kurang dan bahkan para
karyawan sebagian besar merasa bahwa ketersediaan waktu untuk
pelatihan dan materi yang disuguhkan kurang bisa memenuhi kebutuhan

karyawan.
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1.2.2

1.3
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Pengembangan Kkarir yang dirasakan sangat lambat apalagi pada tingkat
divisi operation yaitu jabatan service assistant.

Atasan kurang memperhatikan permasalahan karir bawahannya.

Rumusan Masalah

Bagaimana komunikasi internal yang dilakukan oleh para service assistant
di tempat kerja (PT Bank Ocbc Nisp Thk Bandung)?

Bagaimana pelatihan kerja yang diberikan oleh perusahaan kepada para
service assistant di tempat kerja (PT Bank Ocbc Nisp Tbhk Bandung)?
Bagaimana pengembangan karir khususnya untuk jabatan service assistant
di tempat kerja (PT Bank Ocbc Nisp Thk Bandung)?

Bagaimana komunikasi internal dan pelatihan kerja berpengaruh secara

simultan dan parsial terhadap pengembangan karir?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Untuk mengetahui dan menganalisa komunikasi internal yang
dilakukan oleh karyawan-karyawan di perusahaan.

e Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana pelatihan yang
diadakan oleh perusahaan untuk karyawanya.

e Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana pengembangan karir di
perusahaan.

e Untuk mengetahui pengaruh komunikasi internal dan pelatihan kerja

terhadap pengembangan Kkarir secara simultan dan parsial.
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1.4
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Manfaat Penelitian

Manfaat bagi akademisi :

Sebagai pengetahuan untuk peneliti bahwa komunikasi dan pelatihan kerja
berpengaruh terhadap pengembangan kerja.

Manfaat bagi praktisi :

Untuk mengetahui kebenaran tentang komunikasi dan pelatihan kerja
karena dua hal tersebut bisa membuat karyawan berhasil dalam

pengembangan karirnya.
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